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Assalamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh.

A. LATAR BELAKANG

Dalam rangka mewujudkan NTB Asri dan Lestari di lingkup Pemerintah Provinsi Nusa

Tenggara Barat, sesuai dengan amanat Peraturan Daerah Provinsi NTB Nomor 2 Tahun
2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi NTB Nomor 1 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi NTB Tahun 2019 - 2023dan
peraturan Daerah Provinsi NTB Nomor 5 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Sampah, perlu
dilakukan upaya untuk mendorong penerapan Kantor Ramah Lingkungan (Eco Office).
Konsep ini tidak hanya meliputi aspek teknis, tetapi juga manajemen kantor yang nantinya
mendukung performa pengelolaan lingkungan di setiap kantor. Penerapan Eco Office akan
meningkatkan kenyamanan lingkungan kerja melalui perubahan perilaku keseharian seluruh
pegawai, dan secara tidak langsung akan meningkatan “brand image” kantor - kantor

lingkup Pemerintah Provinsi NTB.

Untuk mewujudkan hal tersebut, perlu didorong upaya efisiensi dan efektifitas
penggunaan sumber daya dalam kegiatan operasional kantor, melalui upaya adaptasi
maupun mitigasi baik melalui efisiensi energi listrik, penggunaan air, pengelolaan limbah
maupun upaya meningkatkan keasrian kantor melalui pengkayaan tanaman di setiap

lingkungan kantor.

B. MAKSUD dan TUJUAN

1. Surat Edaran ini dimaksudkan untuk memberikan pedoman bagi seluruh perangkat
daerah lingkup Pemerintah Provinsi NTB dalam mewujudkan Kantor Ramah Lingkungan

2. Adapun tujuannya adalah :
a. Menciptakan lingkungan kantor yang bersih, indah, sehat dan nyaman
b. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas penggunaan sumber daya




¢. Menciptakan perubahan perilaku pegawai lingkup Pemerintah Provinsi NTB yang

memiliki keberpihakan pada lingkungan yang Asri dan Lestari berdasarkan prinsip
partisipastif dan berkelanjutan

C. RUANG LINGKUP

1.

© O N O LA WD

Perencanaan

Pengelolaan Sampah

Pengelolaan Limbah

Penghematan Penggunaan Energi Listrik
Penghematan Penggunaan Air

Penghematan ATK

Kebersihan dan Kenyamanan Ruang Kerja
Penyediaan dan Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau
Pengadaan Barang dan Peralatan Ramah Lingkungan

D. DASAR HUKUM

1
2

. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja

4. Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga

. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

6. Peraturan Daerah Provinsi NTB Nomor 5 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Sampah

. Peraturan Gubernur Nomor 14 Tahun 2020 tentang Kebijakan dan Strategi Dearah
Dalam Pengelolaan Sampah

Pedoman Pelaksanaan Kantor Ramah Lingkungan (Eco-Office) dari Pusat Pengendalian

Pembangunan Ekoregion Bali dan Nusra

E. PENERAPAN
1. Perencanaan

a.
b.
G

Pengenalan konsep Kantor Ramah Lingkungan kepada seluruh karyawan
Pembangunan Komitmen pimpinan beserta seluruh staff

Komunikasi terus menerus kepada seluruh karyawan, melalui Kampanye Kantor
Ramah Lingkungan

Pembentukan Tim Kerja
Pembentukan SOP

Menyusun baseline kondisi kantor sesuai dengan ruang lingkup sebagai dasar
penetapan target perubahan dan penyusunan detil rencana kegiatan

Indikator keberhasilanya adalah terbangunnya Tim Kerja, SOP dan baseline Kantor
Ramah Lingkungan.

2. Pengelolaan Sampah

a.

Melakukan upaya Pengurangan Sampah melalui :

1) Tidak menggunakan kemasan, kotak karton dan sejenisnya dalam pengadaan
konsumsi rapat/pertemuan



2) Menggunakan peralatan makan dan minum yang dapat dgunakan kembali
3) Mendorong kebiasaan penggunaan botol minum/tumbler

4) Tidak membawa dan menggunakan air minum dalam kemasan, styrofoam,
produk kemasan sachet dan kantong plastik/kresek di lingkungan kantor

5) Pemilahan sampah melalui penyediaan wadah berbeda untuk penampungan
sampah di ruang kerja maupun di luar area gedung yaitu Organik (sisa makanan,
sisa/kulit buah, ranting, dedaunan), An Organik (dapat juga dibagi 2 menjadi
yang bisa termanfaatkan seperti kertas bekas, plastik dan tidak termanfaatkan
seperti puntung rokok, tisu, bungkus permen) dan B3 (baterai, lampu, catridge
printer, dll. Khusus untuk B3 dapat disediakan dropbox.

Pengumpulan sampah dilakukan sesuai dengan jenisnya. Perangkat daerah
memastikan petugas kebersihan gedung/taman tidak mencampur kembali sampah
yang telah dipiliah, baik di ruang kerja maupun di area luar gedung. Agar setiap
perangkat daerah menyiapkan Tempat Penyimpanan Sementara (TPS), terutama
untuk sampah an organik yang tidak termanfaatkan dan B3.

Pengelolaan Sampah

1) Sampah Organik diolah menjadi kompos atau dengan menggunakan metode
pengelolaan sampah lainnya misalnya Biomiru, Composter Bag, Tong Komposter,
Biopori, dll

2) Sampah An Organik yang dapat dimanfaatkan, dikumpulkan untuk dimanfaatkan
kembali atau diserahkan kepada pihak lain melalui Bank Sampah atau melalui
Gerakan Sedekah Sampah.

3) Sampah B3 dikumpulkan dalam satu wadah terpisah untuk diserahkan kepada
pihak yang memiliki ijin

4) Sampah An Organik yang tidak dapat dimanfaatkan agar dikumpulkan di TPS dan
diangkut ke TPA.

5) MELARANG pembakaran sampah

Indikator keberhasilannya adalah berkurangnya jumlah timbulan sampah paling
sedikit 50 % dalam 6 (enam) bulan terakhir dibandingkan dengan jumlah timbulan
sampah rata-rata 6 bulan sebelum ditetapkannya Kantor Ramah Lingkungan. Selain
itu, terlaksananya kegiatan pengurangan, pemilahan, pengumpulan dan pengolahan
sampah di kantor tersebut.

3. Pengelolaan Limbah

a.

Mengupayakan pengelolaan air limbah domestik dalam IPAL (Instalasi Pengolahan Air
Limbah)

Hasil pengolahan air limbah dapat diguanakan kembali untuk penyiraman tanaman,
mencuci kendaraan, flushing toilet, dIl.

Pengelolaan LB3 dilakukan dengan mengumpulkan di TPS LB3 untuk selanjutnya
diserahkan kepada pihak lain yang memiliki ijin.

Indikator keberhasilannya adalah adanya kegiatan daur ulang dan penggunaan
kembali air limbah untuk kebutuhan kantor

4. Penghematan Penggunaan Energi Listrik

a.
b.

Mengoperasikan lampu dan peralatan elektronik sesuai kebutuhan.

Mematikan lampu apabila tidak dipergunakan, baik di ruangan maupun areal luar
gedung

Membuka tirai jendela untuk penerang alami

d. Mengatur peralatan elektronik agar dalam kondisi aufo off apabila tidak dipergunakan



Mematikan komputer apabila meninggalkan ruangan kerja lebih dari 30 menit dan
menggunakan mode sleep apabila kurang dari 30 menit.

Mengelola penggunaan AC dan memastikan dalam kondisi off pada waktu pulang
kantor

Meningkatkan penggunaan peralatan elektronik yang hemat energi
Meningkatkan penggunaan Lampu LED

Melakukan pemeriksaan pada setiap ruangan pada jam pulang kantor untuk
memastikan perlengkapan elektronik sudah dalam kondisi off

Melakukan pemeliharaan dan pemantauan berkala kondisi peralatan elektronik dan

segera melakukan perbaikan apabila terjadi kerusakan yang dapat menyebabkan
pemborosan listrik

Mendorong penggunaan alternatif energi terbarukan, misalnya sofar celf

Indikator keberhasilannya adalah terjadinya efisiensi penggunaan listrik rata-rata
dalam 6 (enam) bulan terakhir paling sedikit 10 (sepuluh) persen dari jumlah
penggunaan listrik rata-rata dalam 6 bulan terakhir sebelum diterapkannya Kantor
Ramah Lingkungan

. Penghematan Penggunaan Air

a.

Membudayakan perilaku hemat air melalui informasi di tempat-tempat yang
menggunakan air misalnya WC, Wastafel, Tempat Wudhu, Keran Taman.

Mematikan keran air apabila tidak dipergunakan dan atau ditemukan sedang terbuka
tanpa ada penggunaan.

Memelihara dan memantau penggunaan secara berkala terhadap kondisi sarpras air
bersih dan segera melakukan perbaikan apabila terjadi kerusakan

Meningkatkan penggunaan peralatan yang hemat air misalnya keran air otomatis
atau kloset hemat air, dll.

Memasang klep untuk mengatur volume aliran air, terutama di tempat wudhu dan
wastafel.

Memaksimalkan pengolahan dan pemanfaat air dari wastafel dan air wudhu untuk
penyiraman tanaman perkantoran

Melakukan pemanfaatan tampungan air hujan untuk menyiram tanaman, cuci
kendaraan, dil

Khusus bagi kantor yang menggunakan air tanah, agar memperhatikan water
balance dengan membuat lubang resapan air (biopori) atau sumur resapan.

Indikator keberhasilannya adalah efisiensi penggunaan air bersih paling tidak 10 %
(sepuluh persen) dan adanya penggunaan kembali air hujan atau air kelola limbah
untuk kebutuhan kantor

. Penghematan ATK

a.

ATK harus dihemat seefisien mungkin untuk mengurangi jumlah timbulan sampah
kantor. Penghematan ini meliputi kertas dan alat tulis.

Menggunakan kertas secara bolak balik

Memanfaatkan media elektoronik dalam membuat, mengirim dan koreksi konsep
surat

Melakukan pemeriksaan berulang sebelum mencetak dokumen
Penggunaan kertas baru hanya untuk naskah dinas yang bersifat final.
Mendorong terbangunnya digital filling dalam penyimpanan data dan surat-surat






